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Abstrak

Profesioalisme guru menjadi salah satu faktor krusial dalam kerangka sistem pendidikan
nasional Indonesia. Guru menjadi pioner dalam menciptakan lingkungan belajar dan
pengelamanan belajar yang disesuaikan dengan perkembangan zaman, karaterisik siswa dan
karateristik konten materi pembelajaran. Untuk mengetahui bagaimana profesioanlisme guru ini
dibentuk dalam kerangka pembelajaran abad 21 dilakukan kajian kepustakaan ini. Kajian
kepustakaan ini dilakukan dengan mengkaji artikel ilmiah, buku dan sumber referensi lain yang
mendukung dengan teknik analisis deduktif dan interpretatif. Pendekatan yang lebih holistik dan
memberdayakan kedepan perlu untuk menghargai guru sebagai intelektual dan mendorong
pertumbuhan profesional mereka yang berkelanjutan. Penguasan teknologi informasi perlu
menjadi keterampilan yang mendukung guru dalam mendesain pengalaman belajar dan
lingkungan belajar sesuai karakteristik pembelajaran abab 21. Paradigma guru sebagai
penyampai pengetahuan, perlu di tambahkan dengan guru sebagai ahli dalam merancang
pengalaman intelektual pebelajar. Guru senantiasa mengembangkan profesionalisme dengan
melakukan upgrading dengan cara pembelajaran mandiri dan mengikuti pelatihan profesional.

Kata kunci: Profesionalisme Guru; Pembelajaran Abad 21

Teacher professionalism in the 21st century learning framework
Abstract

Teacher professionalism is a crucial factor in the framework of Indonesia's national education
system. Teachers are pioneers in creating learning environments and learning experiences that
are adapted to current developments, student characteristics and the characteristics of learning
material content. To find out how teacher professionalism is formed within the framework of
21st century learning, this literature review was carried out. This literature review was carried
out by examining scientific articles, books and other reference sources that support deductive
and interpretative analysis techniques. A more holistic and empowering approach going
forward will need to value teachers as intellectuals and encourage their continued professional
growth. Mastery of information technology needs to be a skill that supports teachers in
designing learning experiences and learning environments according to the characteristics of
chapter 21 learning. The paradigm of teachers as transmitters of knowledge needs to be
supplemented with teachers as experts in designing students' intellectual experiences. Teachers
always develop professionalism by upgrading through independent learning and attending
professional training.
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Pendahuluan

Guru memiliki pernanan yang sangat penting dalam peningkatan mutu dan
kualitas pendidikan suatu bangsa. Menurut Purwantiningsih dan Suharso (2019) guru
merupakan kunci strategis bagi pengembangan pendidikan yang bermutu.
Profesionalisme guru sangat penting bagi peningkatan pendidikan dan kerangka
pembangunan nasional. Berinvestasi dalam upaya pengembangan professional guru
secara berkelanjutan sangat penting dalam upaya meningkatkan sistem pendidikan
nasional. Profesionalisme guru mencakup etika profesi, perilaku, dan akuntabilitas,
serta berkaitan erat dengan pembangunan nasional (lroegbu & Ogbodo, 2019).
Profesionalisme guru berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan dan kompetensi
lulusan (Riadi dkk., 2022).

Berbagai strategi telah diusulkan untuk meningkatkan profesionalisme
guru. Jasin (2019) menekankan pentingnya pendekatan organisasi pembelajaran yang
mencakup penguasaan pribadi, model mental, visi bersama, pembelajaran tim, dan
pemikiran sistem. Supervisi akademik disorot oleh (Harahap, 2023) sebagai alat utama
untuk meningkatkan profesionalisme guru, dengan fokus pada implementasi sistematis
dan peluang pengembangan profesional. Soim dkk. (2020) menggarisbawahi peran
kepemimpinan kepala sekolah, khususnya gaya demokratis yang menumbuhkan rasa
kekeluargaan dan kerja tim, serta mendorong komunikasi terbuka dan kepercayaan.
Fokus pada pengajaran dan otonomi guru diperlukan untuk mencapai tujuan
peningkatan kualitas pendidikan.

Pengembangan profesionalisme guru merupakan suatu proses yang kompleks
dengan berbagai tantangan dan strategi. Agustina dkk. (2021) menyoroti perlunya
persiapan, implementasi, dan evaluasi yang efektif dalam proses ini. Tanang dkk.
(2014)_mengidentifikasi kendala-kendala spesifik, seperti keterbatasan sumber daya dan
faktor siswa, yang menghambat pengembangan profesionalisme mengajar. Niku dkk.
(2020) mengemukakan bahwa supervisi pendidikan dapat berperan penting dalam
meningkatkan profesionalisme guru, khususnya melalui pembinaan dan dukungan
berkelanjutan. Studi-studi ini secara kolektif menggarisbawahi sifat multifaset
pengembangan profesionalisme guru dan perlunya pendekatan komprehensif untuk
mengatasi tantangan-tantangannya.

Konsep profesionalisme guru di abad ke-21 merupakan konsep yang kompleks
dan terus berkembang, seperti yang disoroti oleh (Sockett, 1996). Abad kedua puluh
satu akan dimulai dengan berlanjutnya kepedulian masyarakat terhadap
pendidikan. Para pendidik menyadari betapa pentingnya layanan yang mereka berikan
kepada masyarakat. Tranformasi pendidikan kearah yang lebih modern menjadi
tanggungjawab dan membutuhkan sinergitas antar semua sektor; pemerintah, sekolah
dan masyarakat. Kita perlu memberikan prioritas yang lebih besar pada penguatan
kapasitas pendidik dan membangun komunitas pembelajar untuk memberikan standar
yang lebih tinggi bagi setiap anak. Memungkinkan sistem pendidikan untuk mencapai
jenis pengajaran yang memiliki dampak besar terhadap pembelajaran siswa dalam skala
luas memerlukan pembelajaran profesional yang jauh lebih intensif dan efektif
dibandingkan dengan yang tersedia secara tradisional.

Hal ini terutama terlihat dalam perlunya pembelajaran dan pengembangan
profesional berkelanjutan, seperti yang ditekankan oleh Darling-Hammond dKkk.
(2009).
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Dimana ketika kita ingin semua generasi muda memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang mereka butuhkan untuk sukses di abad ke-21, kita memerlukan pendidik
yang memiliki keterampilan mengajar tingkat tinggi dan pengetahuan konten yang
mendalam. Guru di sebagian besar negara kini bekerja dalam budaya di mana karier
mereka semakin bergantung pada definisi eksternal mengenai kualitas, kemajuan, dan
pencapaian keberhasilan mereka (Day, 2002). Terlepas dari tantangan-tantangan ini,
pentingnya pengembangan profesional sejak dini dalam meningkatkan kualitas
pengajaran dan pembelajaran ditegaskan oleh (Storey & Hutchinson, 2001). Dalam
artikel ini akan dipaparkan bagaiaman profesionalisme guru dibentuk dalam kerangka
pembelajaran abad 21.

Metode

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan
atau library research (Munawir dkk., 2022; Nasriyah dkk., 2021). Penelitian
kepustakaan ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data yang diperpustakaan atau internet yang digunakan sebagai materi
yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian. Tahapan penelitian ini terdiri dari penentuan
topik, mengeksplorasi literatur, penentuan fokus penelitian berdasarkan informasi yang
sudah diperoleh, pemilihan sumber data dan sintesis.

Kajian kepustakaan ini dilakukan dengan Teknik analisis deskriptif, dengan
metode deduktif dan interpetatif. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
profesionalisme guru dalam kerangka pembelajaran abad 21. Bagaimana membentuk
profesionalisme guru tersebut, indicator, serta standar kompetensi bagi guru dalam
kerangka pembelajaran abad 21.

Hasil dan Pembahasan

Profesionalisme guru dalam kerangka pembelajaran abad-21 merupakan konsep
yang kompleks yang kompleks dan terus berkembang yang telah menjadi bahan
perdebatan dan penelitian. Profesionalisme guru paling baik dipahami dengan mengkaji
praktik Pendidikan guru yang sebenarnya dan bagaimana praktik tersebut terungkap dan
berkembang (Vanassche, 2022). Hal ini menyoroti pentingnya melihat aspek praktis
pendidikan guru untuk memahami profesionalisme sepenuhnya. Terdapat perbedaan
pandangan terhadap konsep profesionalisme pengajaran, sebagian pendidik menganut konsep
tingkat rendah dan mengungkapkan kontradiksi dalam konstruksinya. Terdapat perbedaan
pandangan terhadap konsep profesionalisme pengajaran, sebagian pendidik menganut konsep
tingkat rendah dan mengungkapkan kontradiksi dalam konstruksinya (Matavele dkk., 2019).
Hal ini menunjukkan perlunya kejelasan dan konsensus mengenai apa yang dimaksud dengan
profesionalisme dalam mengajar. Munculnya profesionalisme sebagai penanda kualitas
pengajaran telah menyebabkan reifikasi konsep tersebut dan mungkin mengaburkan isu-isu
penting lainnya mengenai kualitas pengajaran (Johnston, 2015). Hal ini menantang asumsi
bahwa profesionalisme saja akan menghasilkan hasil pendidikan yang berkualitas.
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Gambar 1. Konsep Pengembangan Profesionalisme berkelanjutan

Konsep pengembangan profesionalisme guru merupakan tindakan bekelanjutan.
Dimana pada kerangka pengembangan profesonalisme guru berkelanjutan penekanan
pada pengembangan professional dapat dilakukan melalui pembelajaran profesioanl dan
pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh guru. Hal ini berkaitan erat dengan kenginan
guru untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sedangkan dalam konteks standar dan
kompetensi ini berkaitan dengan kebijakan nasional yang tertuang dalam sistem
pendidikan nasioanal di mana selain ada pelatihan professional bagi guru juga ada
standar pendidikan guru yang telah ditetapkan pemerintah Indonesia melalui Pendidikan
Profesi Guru (PPG).

Bagaimana peran guru berkembang dalam kerangka pembelajaran abad 21
Peran seorang guru telah berkembang secara signifikan dalam kerangka

pembelajaran abad ke-21. Berikut beberapa poin penting yang perlu dipertimbangkan:

1. Tanggung Jawab yang Diperluas
Guru kini harus melampaui pengajaran di kelas tradisional dan mengambil peran
tambahan seperti merancang lingkungan pembelajaran baru, berkolaborasi dengan
orang lain, dan membimbing rekan kerja (Niemi dkk., 2018). Kolaborasi menjadi
point penting dalam konteks ini dikarenakan dengan sinergintas antar lini dalam
sekolah maka lingkungan pembelajaran baru berpeluang memberikan pengalaman
belajar yang bermanfaat bagi siswa kedepannya.

2. Penekanan pada Pendidikan Nilai
Guru memainkan peran penting dalam pembentukan siswa dan pengembangan
holistik dengan menjalin hubungan dengan siswa, rekan kerja, dan masyarakat luas
untuk memfasilitasi pendidikan nilai (Gellel, 2010). Pendidikan yang berpusat pada
siswa menekankan kemahiran guru dalam mengemas pembelajaran khususnya
nilai-nilai kebajikan yang ditanamkan dalam pembelajaran dikelas. Aktivitas di
dalam dan di luar kelas tidak hanya ditekankan pada penyampaian materi
pembelajaran akan tetapi ditambahkan unsur nilai dalam kehidupan bermasyakarat.

3. Fokus pada Keterampilan Abad 21
Sistem pendidikan mengakui pentingnya keterampilan abad 21 bagi peserta didik
dan guru. Para peneliti menyoroti perlunya mendefinisikan dan mengembangkan
keterampilan mengajar selain keterampilan pembelajar (Hansen & Rosenlund,
2018).

4. Kerangka Pedagogis:
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Kerangka pedagogis telah diusulkan untuk mendukung praktik pembelajaran abad
ke-21 dalam pendidikan guru. Kerangka kerja ini menekankan keterampilan
pemecahan masalah kolaboratif, keterampilan pembelajaran strategis, dan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (Hakkinen dkk., 2017).

5. Pergeseran Paradigma
Perubahan paradigma pendidikan mengharuskan guru untuk memiliki serangkaian
kemampuan yang berbeda di luar pengetahuan konten dan keterampilan pedagogi.
Ini mencakup kualitas seperti kemampuan beradaptasi, kreativitas, dan kemahiran
teknologi (Zhao, 2018).

Secara keseluruhan, peran guru dalam kerangka pembelajaran abad ke-21
melibatkan tanggung jawab yang lebih luas, fokus pada pendidikan nilai,
pengembangan keterampilan abad ke-21, dan perlunya perubahan paradigma dalam
pendekatan pengajaran.

Keterampilan dan kompetensi utama apa yang harus dikuasai guru agar dianggap
profesional di abad ke-217?

Guru di abad ke-21 perlu memiliki keterampilan dan kompetensi utama agar
dapat dianggap profesional. Berdasarkan penelitian (Shankar dkk., 2020; Sulaiman &
Ismail, 2020; Yurt, 2023), berikut keterampilan dan kompetensi yang penting bagi guru
di abad 21:

1. Keterampilan abad ke-21
Keterampilan abad ke-21 calon guru berdampak positif pada kompetensi
profesional mereka, termasuk literasi informasi dan teknologi, pemikiran kritis dan
pemecahan masalah, kewirausahaan dan inovasi, tanggung jawab sosial dan
kepemimpinan, serta kesadaran Karir.

2. Kompetensi profesional
Terdapat hubungan yang kuat dan positif antara kompetensi profesional dan
keterampilan abad ke-21 di kalangan guru, termasuk Kkarakteristik pribadi,
pedagogi, profesional, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta manajemen
dan pengembangan sekolah.

3. Pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan diri
Guru harus memiliki semangat untuk terus belajar dan pengembangan diri, karena
pembelajaran yang efektif adalah keyakinan mendasar akan profesionalisme dalam
mengajar.

Guru di abad ke-21 perlu memiliki keterampilan abad ke-21, kompetensi
profesional, dan komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan diri
agar dapat dianggap profesional.

Bagaimana pengaruh integrasi teknologi terhadap profesionalisme guru di abad
ke-21?
Integrasi teknologi memberikan dampak yang signifikan terhadap profesionalisme guru
di abad ke-21. Berikut adalah beberapa poin penting yang didukung oleh hasil penelitian
(Arteaga-Alcivar dkk., 2022; Dickerson dkk., 2013; Kaminskiené dkk., 2022; Kasemsap,
2017; Koch & Kush, 2014):
1. Hambatan terhadap integrasi teknologi
Berbagai penelitian telah mengidentifikasi hambatan internal dan eksternal yang
menghambat proses integrasi teknologi dalam pendidikan. Hambatan-hambatan
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ini mencakup perlunya reformasi dalam pelatihan guru dan pengembangan
profesional.

2. Pelatihan guru dan pengembangan profesional
Teknologi digunakan untuk melatih guru dan mendukung pengembangan
profesional mereka. Metode pelatihan guru yang terintegrasi dengan teknologi,
baik formal maupun informal, sedang digunakan. Program pendidikan guru
memainkan peran penting dalam membekali guru dengan keterampilan yang
diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif.

3. Pentingnya teknologi dalam pendidikan guru
Perolehan keterampilan abad ke-21 dan penerapan teknologi ke dalam pendidikan
telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan prestasi siswa dan
diferensiasi pengajaran.Namun, terdapat kebutuhan untuk mengatasi tantangan
dan tuntutan terkait keterampilan digital guru dan integrasi teknologi.

Integrasi teknologi dalam pendidikan memerlukan upaya mengatasi hambatan,
memberikan pelatihan guru yang efektif dan pengembangan profesional, dan mengakui
pentingnya teknologi dalam program pendidikan guru. Guru dituntut untuk lebih kreatif
dalam mengemas pembelajaran abad 21 dengan memanfaatkan berbagai alat dan
strategi. Tingen dkk. (2011) menekankan penggunaan situs web kelas untuk
meningkatkan pembelajaran siswa dan mengembangkan keterampilan abad ke-
21. Rosdiana dkk. (2020) menyoroti peran Lesson Study dalam mewujudkan
keterampilan ini, sementara Lever-Duffy dkk. (2002) mengeksplorasi integrasi
teknologi pembelajaran di dalam kelas. Urbani dkk. (2017) menggarisbawahi
pentingnya program pendidikan guru dalam mengembangkan dan memodelkan
keterampilan abad ke-21 pada calon guru. Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan
bahwa kombinasi teknologi, pembelajaran kolaboratif, dan strategi pengajaran yang
efektif merupakan komponen kunci dalam mengemas pembelajaran abad ke-21.

Kelas-kelas pembelajaran kedepannya hendaknya dikemas dalam pembelajaran
kolaboratif. Pembelajaran kolaborasi secara signifikan bergeser dari lingkungan
pembelajaran yang biasa menjadi ruang kolaborasi antar pemelajar (Setyosaro dkk.,
2023). Dimana pembelajaran kolaborasi ini mengubah latar kelas yang biasanya
pemelajar belajar secara individual menjadi pembelajaran kolaborasi. Peran guru
professional dalam hal pembelajaran kolaboratif tidak lahi sebagai penyampai
pengetahuan melakinkan bergeser sebagai ahli dalam dalam merancang pengalaman
intelektual. Untuk dapat menerapkan itu, beban kurikulum menjadi tantangan dan
kontradiksi dalam pendidikan guru, khususnya dalam memberikan otonomi guru dalam
pembelajaran di kelas sehingga kreativitas guru akan muncul.

Simpulan

Perlunya pendekatan yang lebih holistik dan memberdayakan terhadap
pendidikan guru, yang menghargai guru sebagai intelektual dan mendorong
pertumbuhan profesional mereka yang berkelanjutan. Guru dituntut untuk senantiasa
mengembangkan potensi pribadinya dalam upaya peningktan standar dan kompetensi
profesionalisme nya melalui pembelajaran mandiri dan pelatihan professional. Desain-
desain lingkungan pembelajaran baru dihadirkan dalam pembelajaran dengan tidak lupa
untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Guru sudah harus bergeser dari
paradigma lama dalam mengajar sebagai penyampai pengetahuan, guru merupakan ahli
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dalam perancang pengalaman intelektual pebelajar. Mendesain pengalaman belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan bidang studi menjadi keahlian yang
senantisa diasah dan dikembangkan.
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